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ABSTRAK

Qarin dalam bahasa Arab yang berartikan pendamping, mempunyai makna
yang urgent dalam kehidupan manusia sehari-hari. Pendamping dalam hal ini bisa
diibaratkan seperti teman setia kita, istri yang mendampingi suaminya, atau
orang kembar yang mempunyai banyak kesamaan dengan kembaran lainnya,
meskipun mempunyai perbedaan antara keduanya mereka tetap saling
membutuhkan satu sama lain, yang dalam bahasa Indonesia-nya istilah ini sering
disebut dwitunggal. Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia ini, disertakan pula
baginya garin, yang senantiasa mendampinginya hingga ajalnya tiba, meski
demikian garin ini masih tetap hidup dalam jangka waktu yang lama. Dalam al-
Qur’an penyebutan garin tidak lepas dari yang namanya setan, yang senantiasa
mendampingi manusia serta selalu membisik-bisikkan sesuatu yang buruk
padanya guna menggelincirkan manusia dari jalan yang benar, meskipun
demikian, tidak berarti semua garin yang mendampingi manusia berupa setan
saja, Dalam hadis Nabi saw. penyebutan garin juga bisa diartikan sebagai
malaikat, yang senantiasa mengajak manusia untuk berbuat baik dan
mendoakannya.

Dalam pada itu, penulis ingin mencoba membongkar rahasia tentang garin
dalam al-Qur’an secara lebih lanjut, apakah hanya setan dan malaikat saja yang
masuk ke dalam kategori garin, dan apakah mereka juga memegang peranan
penting dalam keseharian manusia, ditambah dengan hikmah apa saja yang bisa
diambil dari penciptaan garin tersebut. Untuk menjawab permasalahan ini,
penulis akan mencoba menganalisisnya dengan memakai tafsir al/-Qur’an al-
‘Azim karya Ibn Kasir.

Hal ini diangkat karena penulis mengetahui bahwa Ibn Kas$ir adalah
seorang mufassir yang karyanya banyak digunakan di Indonesia. Pemakaian
Tafsir al-Qur’an al-Azim juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode
dan corak penafsiran Ibn Kasir terhadap al-Qur’an secara umum dan terhadap
ayat-ayat garin secara khusus. Dalam hal ini penulis akan mencoba menggunakan
metode deskriptif analitis. Di samping itu untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif, penulis akan mencoba membandingkannya dengan realita yang
ada pada saat ini, khususnya mengenai pendamping manusia itu sendiri.

Dengan demikian, akan terlihat apakah garin di sini hanya sebatas malaikat
atau setan saja yang selalu mempunyai misi terhadap manusia baik dengan
mengajak kepada kebaikan ataupun keburukan, atau sebagai makhluk hidup lain
yang senantiasa berdampingan dengan manusia. Setelah melakukan hal di atas,
penulis menyimpulkan penyebutan garin lebih sering disebut dengan konotasi
negatif seperti wujud atau sifat setan, bisa juga sebagai orang musyrik yang
menjadi teman orang beriman, yang mengajak berpaling dari-Nya, baik melalui
perbuatan maupun sifat. sedangkan penyebutan garin sebagai malaikat adalah
sebagai pencatat, pemelihara, pengukuh jiwa serta beristighfar dan mendoakan
manusia. Adapun tafsir Ibn Kasir ini sangat terpengaruh dengan keilmuannya,
sehingga dengan demikian, tafsir ini termasuk tafsir b7 al-ma’sur atau bi al-
riwayah karena sangat dominan memakai riwayat atau hadis, pendapat sahabat
dan tabi’in.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim i je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ue sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
¢ gain g ge
- fa f ef
) qaf q qi
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4 kaf

J lam

a mim
¥ nun

s waw
o ha’

3 hamzah
¢ ya

ka

3

el

(3

em
‘en
w
ha

apostrof
ye

. Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis Rangkap

. Vokal Pendek

3aaxlia ditulis Muta’addidah
e ditulis ‘iddah
. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
iss Hikmah
le ‘illah
RPN Karamah al-auliya’
Shadl) 38 Zakah al-fitri

dammah

d’j’ JNat hN
 O<@ Y

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis

JAGA

RTA:

zukira

u

yazhabu
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E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Aals ditulis Jjahiliyyah

2 Fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa

3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
mS ditulis karim

4 Dammah + wawu mati ditulis i
a8 ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
A0 ditulis a’antum
S ditulis u’iddat
A3 Sl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
oA ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-Qiyas
¢ laws) ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syam
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o= 4l 550 ditulis Zawi al-furiid
audl dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Qarin yang berasal dari akar kata ga-ra-na ini mempunyai makna
berkumpulnya dua sesuatu atau lebih dalam satu kesatuan yang setiap sesuatu
tersebut mempunyai makna tersendiri, ibarat satu pasangan yang terdiri dari
dua sesuatu seperti dua orang kembar yang memiliki kesamaan antara satu
dengan kembarannya tersebut', atau dua orang yang bersahabat yang saling
membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya seperti sahabat Abu
Bakar dan Talhah ra.” atau sepasang suami-istri yang terdiri dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan’, atau dalam bahasa Indonesia sering disebut
dengan istilah dwitunggal.*

Meski demikian, dalam al-Qur’an kata garin lebih sering diartikan
sebagai setan atau sejahat-jahatnya teman’ yang senantiasa mendampingi dan

membisikkan perbuatan-perbuatan buruk dan jahat pada manusia, dimanapun,

! Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilmiyah,
2004), hlm. 448.

> Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, jilid 13, hlm. 331, dalam CD-
ROM al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software, 1997.

% Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqayis al-Lughah, jilid 5,
hlm. 76, dalam CD- ROM al-Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Software, 1997

* Tim Redaksi Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 373.

5 QS. Al-Nisa’ (4): 38.



kapanpun, dan kemanapun ia berada®. Siapapun manusia, apakah pria atau
wanita, penguasa atau pengusaha, pejabat atau penjahat, ulama atau umara,
kiyai atau priyayi, muslim atau mujrim, korporator atau koruptor, pendidik
atau anak didik, majikan atau karyawan, pengurus atau pegawai, pemuda atau
pemudi, orang tua renta atau muda belia, anak-anak atau dewasa, dosen atau
mahasiswa, pegawai negeri atau swasta, bahkan Nabi sekali pun oleh Allah
disertakan garin sebagai teman atau sahabat.

Ibarat teman setia, yang senantiasa menjadi pendamping dalam
kehidupan manusia, meski berbeda sifatnya akan tetapi setiap manusia tidak
bisa terpisahkan olehnya, dan mempunyai pengaruh besar terhadap
keseharian dan pola hidup kita. Teman yang baik tentu akan mengajak kita
berbuat baik, patuh, dan taat terhadap aturan-aturan-Nya. Sedangkan teman
yang buruk tentu mengajak kita untuk berbuat buruk, melanggar aturan, dan
menjauh dari-Nya.

Secara batin, makhluk garin ini merupakan makhluk ghaib yang tidak
kasat mata, akan tetapi kehadirannya bisa dirasakan setiap waktu, seperti
ketika seseorang mengalami pergolakan batin atau merasa bimbang dalam
dirinya terutama pada waktu menentukan pilihan untuk melaksanakan
kewajiban ataupun perbuatan baik, tiba-tiba ada bisikan-bisikan dalam jiwa
atau benak manusia untuk mengambil sikap mana yang harus ditentukan atau
mana yang harus dipilih, semisal ketika ada seseorang yang sedang asyik

bekerja, membahas sesuatu dalam rapat atau menjalankan seminar dan

® QS. Al-Zukhruf (43): 36, dan QS. Fussilat (41): 25.



lokakarya, tiba-tiba terdengar suara adzan yang mengajak manusia
menjalankan sholat untuk merebut kemenangan, bisikan manakah yang
dipilihnya, sholat dulukah atau memilih melanjutkan kegiatan yang sedang
dilakukannya?, atau ketika seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup, tiba-tiba terbesit dalam hatinya untuk mencuri barang milik
orang lain? Apakah hal seperti itu akan dilakukannya atau tidak, disinilah
qgarin berperan’.

Jika seseorang tersebut lebih memilih untuk berbuat yang buruk dan
banyak meninggalkan kebaikan bagi dirinya, maka garin disini secara
perlahan-lahan akan menjadi teman ‘setia’nya serta tidak akan pernah
berhenti merayu untuk berbuat keburukan, seperti yang dijelaskan dalam

surat al-Zukhruf (43) ayat 36 di bawah ini:
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Artinya:
“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha
Pengasih - (al-Quran), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan
menjadi teman karibnya.”®
Ayat di atas menjelaskan bahwa bagi siapa saja yang berpaling

(lengah dari mengingat Tuhan), Tuhan akan membiarkan setan menjadi

temannya. Semakin menjauh dari ajaran-Nya, setan akan bertambah dekat,

" http : //www.maarif-nu.or.id/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=29 |,
diakses tanggal 22 Mei 2010

¥ Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.
Al-Huda, 2005), hlm. 493


http://www.maarif-nu.or.id/index.php?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=29

sehingga akhirnya setan menjadi teman ‘setia’ (garin) yang sulit memisahkan
diri darinya, dan ini tentunya berbeda dengan mereka yang senantiasa
mengingat Tuhannya.’

Pada ayat lain, surat Fussilat (41): 25, Allah SWT berfirman:
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Artinya:

“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan) yang memuji-

muji apa saja yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan

tetaplah atas mereka keputusan azab bersama umat-umat yang
terdahulu sebelum mereka dari (golongan) jin dan manusia,
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang rugi.”"’

Ayat di atas juga menjelaskan bahwasanya manusia disediakan
teman-teman atau pendamping baginya. Menurut Quraish Shihab teman-
teman yang dimaksud di sini bisa dalam bentuk lahiriah, yakni berupa
manusia yang mengajaknya pada kedurhakaan, bisa juga dalam bentuk
batiniah yakni setan, jin, dan hawa nafsunya yang selalu berupaya untuk
menjerumuskannya. "'

Nabi Muhammad saw. sendiri menyatakan bahwa setiap manusia

disertakan garin. Seperti yang diungkapkan dalam hadis berikut:

’ Haji Abdul Malik Karim, TafSir al-Azhar, vol. 3, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2008),
hlm. 51.

' Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 480.

""'M. Quraish Shihab, Zafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, vol. 12,
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 404.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami *Usman bin Abi Syaibah dan Ishaq
bin Ibrahim, Ishaq berkata, akhbarana, sedangkan ‘Usman berkata
haddasana Jarir dai Mansur dari Salim bin Abi al-Ja’di dari ayahnya
dari *Abd Allah bin Mas’ud berkata: Rasulullah saw. bersabda bahwa:
” Tidak seorang pun di antara kamu, kecuali telah ditetapkan Allah
baginya garin berupa jin.” Para sahabat bertanya : "Walau engkau
wahai Rasullullah?” Nabi saw. menjawab: “Ya, hanya saja Allah
telah melimpahkan kepadaku rahmat-Nya sehingga aku selamat (atau

dia memeluk Islam) dan tidak menyuruhku kecuali kepada
kebaikan.”'?

Meskipun begitu garin tidak selalu identik dengan /mage yang negatif
seperti uraian di atas. Dalam hadis yang lain, Nabi juga menjelaskan bahwa

garin bisa juga diartikan sebagai 7mage yang positif, yakni malaikat.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ibn al-Musanna dan Ibn Basyar
keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman
bin Mahdi dari Sufyan. Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin
Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari

"2 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi,
Sahih Muslim, n0.5034, dalam CD-ROM Mausu'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis'ah, Global
Islamic Software, 1997.



‘Ammar bin Ruzaiq keduanya dari Mansur dengan sanad Jarir seperti
hadisnya, hanya saja dalam hadis Sufyan disebutkan: "Melainkan
dikuasai pendamping dari kalangan jin dan dari kalangan malaikat.""?

Qarin dari golongan malaikat di sini diutus untuk mengimbangi usaha
garin dari golongan jin. Ia senantiasa membisikkan dan mengajak untuk
berbuat kebaikan dan terpuiji.

Qarin-qgarin di atas, meminjam ilustrasi Quraish Shihab, yang buruk
bagai tukang las, kalau bukan percikan api yang mengenai temannya, maka
paling tidak bau yang tidak sedap. Sedangkan yang baik bagaikan penjual
minyak wangi. Kalau tidak memperoleh minyak yang harum maka paling
tidak aromanya wangi."*

Pemaknaan terhadap teks garin kemudian mengalami perkembangan
seiring dengan perkembangan kehidupan manusia. Qarin yang dianggap
sebagai setan atau malaikat yang bersifat gaib dan halus kemudian menjadi
hal baru di tengah masyarakat. Sebagian mereka ada yang memaknainya
dengan pembantu atau khadam yang senantiasa patuh dan melaksanakan
perintah-perintah tuannya,” atau bisa juga perwujudan sosok yang sudah

meninggal dunia dan dianggap bisa mendatangkan keberuntungan kepada

5 Muslim, Sahih Muslim, n0.5034, dalam CD-ROM Mausi'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub
al-Tis'ah, Global Islamic Software, 1997.

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah........ , vol. 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2001),
hlm. 444.

Bhttp:// wordpress.com/2007/12/09/khodam-pembant u-dari-dimensi-gaib/ , diakses pada
tanggal 9 Agustus 2009.



seseorang yang ditemuinya.16 Maka, dari sinilah kemudian arti penting
penelitian garin ini perlu dilakukan. Sebenarnya bagaimana al-Qur’an
memaknai dan memandang istilah garin tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada penafsiran Ibn Kasir atas ayat-ayat
garin dalam karya tafsir monumentalnya yang berjudul Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim. Sementara dipilihnya tokoh tersebut karena dianggap mampu
memberikan kontribusi yang menarik mengenai pemaknaan terhadap ayat-
ayat garin dan pemikirannya yang lebih sejalan dengan ulama salaf yang
mengutamakan wahyu (al-Qur’an dan hadis) dan menempatkan penalaran
sesudahnya serta keilmuannya di bidang tafsir, hadis, sejarah, serta figh, yang

kritis dan selektif.!’

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
pokok permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah penafsiran Ibn Kasir mengenai ayat-ayat tentang garin ?
2. Apa dan siapa saja yang dimaksud dengan garin dalam kitab tafsir Ibn
Kasir ?
3. Bagaimanakah peran garin tersebut bagi manusia sebagaimana terdapat

dalam tafsir Ibn KaSir?

18 http://agidahislam.wordpress.com/2006/11/21/jin-pendamping-manusia-garin/, diakses
tanggal 7 Juni 2010.

' Dadi Nurhaedi, "Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Karya Ibn Kasir”, dalam A. Rofiq (ed.),
Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: TERAS dan TH Press, 2004), hlm. 150.


http://aqidahislam.wordpress.com/2006/11/21/jin-pendamping-manusia-qarin/

4. Adakah hikmah yang bisa diambil dari penciptaan garin bagi manusia itu

sendiri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

. Untuk mengetahui penafsiran Ibn KaSir mengenai ayat-ayat tentang

garin dalam al-Qur’an.

Untuk mengetahui apa dan siapa saja yang dimaksud dengan garin dalam
tafsir Ibn Kasir.

Untuk mengetahui seberapa besar peran/pengaruh garin bagi kehidupan
manusia.

Untuk mengetahui hikmah apa saja dibalik penciptaan garin bagi manusia
itu sendiri.

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi studi

akademik, di antaranya adalah:

1.

Dapat memberi kontribusi kepada studi al-Qur’an khususnya dalam kajian
tafsir al-Qur’an.

Menambah  wawasan para  pengkaji = al-Qur’an = dalam rangka
menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan kehati-hatian
dalam pemaknaan kata-kata dalam al-Qur’an.

Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan di bidang Tafsir dan Hadis

pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka
Dalam membahas tema pokok dalam skripsi ini, sebelumnya
dipandang perlu untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas
atau menyinggung mengenai tema atau obyek kajian dari penelitian ini.
Yang Tersembunyi. Jin, Iblis, Setan, & Malaikat dalam al-Qur’an karya
M. Quraish Shihab. Dalam buku ini dijelaskan tentang asal-usul kejadian jin,
iblis, setan, dan malaikat disertai dengan penjelasan-penjelasan ulama tafsir,
mulai dari ulama klasik sampai ulama kontemporer. Buku ini mencoba
menjembatani antara kedua golongan tersebut juga bagaimana menyikapi
keberadaan mereka dengan cara yang benar penjelasan sesuai dengan al-
Qur’an dan hadis. Dalam bab tiga beliau membahas tentang masalah setan
dan iblis, bahasan ini menjelaskan bahwa ada setan yang selalu mendampingi
manusia. Setan tersebut dalam al-Qur’an dikenal dengan sebutan gqarin
(pendamping) yang secara terus menerus mendampingi sekaligus
mempengaruhi manusia hingga sulit melepaskan diri darinya'®. Karya ini juga
menerangkan bahwa garin tidak terdiri dari jenis jin saja melainkan juga ada
dari jenis manusia
Hiwar Safiyy Ma’a Jinni Muslim karya Muhammad ‘Isa Dawud yang
telah diterjemahkan oleh Afif Muhammad dan H. Abdul Adhiem dengan
judul Dialog Dengan Jin Muslim Pengalaman Spiritual. Buku ini membahas

tentang kehidupan jin dari berbagai hal mulai dari alam, tempat tinggal,

' M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi. Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 169-170.
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kemampuan, serta kaitannya dengan dunia sihir. Selain itu juga dijelaskan
tentang seluk beluk iblis dan setan. Dalam buku tersebut, dijelaskan
bahwasanya setiap anak Adam mempunyai garin (jin pendamping). Qarin
juga mirip dengan manusia. Mereka ada yang mempunyai agama dan ada
yang ateis. Seseorang sangat beruntung jika jin pendampingnya tersebut
adalah muslim. Akan tetapi jika jin pendamping tersebut kafir sudah barang
tentu menjadi penghalang bagi manusia dalam melakukan kebaikan. 19

‘Alam al-Jinn karya Firyal ‘Ulwan yang kemudian dialihbahasakan
oleh Bahruddin Fannani dengan judul Misteri Alam Jin. Buku yang juga
membahas tentang masalah jin ini menjelaskan bahwa terdapat kemungkinan
jin pendamping manusia juga bisa masuk Islam seperti jin pendamping
Rasulullah saw. Hanya saja sebagian ulama menolak pendapat tersebut.
Adapun ulama yang berpendapat bahwa jin pendamping tersebut bisa masuk
Islam adalah Ibn Hibban. Disebutkan pula bahwa jin pendamping Rasulullah
saw. tidak memerintahkan kepada kebaikan karena beliau setiap hendak tidur
di malam hari selau berdoa: “Dengan nama Allah aku letakkan punggungku.
Ya Allah aku berlindung kepadamu dari kejahatan yang akan dilakukan oleh

jin yang mendampingiku”.*

' Muhammad ‘Isa Dawud, Dialog Dengan Jin Muslim Pengalaman Spiritual terj. Afif
Muhammad dan Abdul Adhiem (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), hlm. 129-135.

0 Firyal ‘Ulwan, Misteri Alam Jin terj. Bahruddin Fannani (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996), hlm. 71-79.
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E. Metode Penelitian

Model penelitian ini adalah termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research),”’ Dalam arti bahwa data yang diteliti
berupa bahan-bahan kepustakaan. Dalam hal ini terkait dengan penafsiran
terhadap lafad garin ditinjau dari berbagai sudut pandang.

Adapun metode yang diambil adalah metode tafsir tematik. Yang
dimaksud dengan metode tafsir tematik adalah menghimpun ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai maksud dan membicarakan topik yang sama atau
sesuai dengan tema dan judul yang ditetapkan. Sehingga dengan demikian,
setelah ayat-ayat yang menguraikan tentang garin dan ayat-ayat lain yang
dianggap berkaitan dengan tema tersebut dihimpun dan dikumpulkan, maka
kemudian akan dibahas secara mendalam dan tuntas.*

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan bahasa yang mencoba menjelaskan makna kata garin dan
korelasi antarkata garin yang lain dalam al-Qur’an dengan menggunakan
kaidah-kaidah kebahasaan.

Objek utama penelitian ini adalah penafsiran terhadap teks-teks yang

berkaitan dengan kata garin. Adapun data-data yang sesuai dengan tema,

2! Pengertian (/ibrary research) adalah sebuah upaya dalam bidang pengetahuan yang
dilakukan dengan sabar dan hati-hati untuk memperoleh data dan informasi dengan bantuan
bermacam-macam material yang terdapat dalam ruang perpustakaan. Terkait bidang ini dapat
digunakan Mu’jam, Tafsir, kamus dan termasuk bahan-bahan lain yang dapat mendukung
penjelasan dalam penelitian ini. Lihat: Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him. 28.

** Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hlm. 151.
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tetapi penulis gunakan untuk membantu proses penelaahan tema. Dalam hal
ini 7afsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibn Kasir merupakan sumber utama
atau primer dalam penelitian ini. Sedangkan sumber sekunder adalah kitab-
kitab lain yang menjadi data penelitian ini, yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk memahaminya, seperti kitab-kitab tafsir, kitab-kitab syarh,
buku-buku, tulisan di jurnal, majalah, koran maupun media internet dan
kitab-kitab kamus.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumenter, yaitu dengan pengumpulan dan penghimpunan data. Setelah
melakukan langkah pengumpulan data secara tematik, maka penulis akan
melakukan analisis data dengan cara deskriptif analitis. Langkah yang
dimaksud adalah menguraikan penafsiran Ibn Kasir secara teratur dan
tematis. Metode deskriptif ini lebih terfokus pada ayat-ayat garin.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dengan cara
pemeriksaan secara konsepsional atas makna yang terkandung dan istilah-

istilah yang digunakan oleh Ibn Kasir.

F. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama
merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisi uraian umum tentang garin. Uraian ini meliputi
beberapa penjelasan mengenai makna garin baik dalam al-Qur’an maupun
hadis, serta sedikit uraian seputar hubungan antara garin, jin, iblis, setan, dan
malaikat. Pada bagian pertama yaitu mendiskripsikan ayat-ayat al-Qur’an
yang menjelaskan kata garin. Sedangkan pada bagian kedua mendiskripsikan
pengertian garin dalam hadis Nabi saw. Deskripsi ini meliputi sudut pandang
etimologis maupun terminologis.

Bab ketiga akan mendiskripsikan biografi Ibn Kasir yang memuat
tentang riwayat dan perjalanan hidup Ibn Kasir, karir dan atau pengembaraan
intelektual beliau baik dalam bidang akademik, sosial dan keagamaan, dan
karya-karyanya yang menjadi konstribusi bagi umat Islam. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang sejarah yang membentuk
pemikiran beliau, metode dan corak penafsiran beliau atas al-Qur’an secara
umum dan penafsiran atas ayat-ayat tentang garin secara khusus sehingga
menjadi acuan untuk menganalisis pandangannya mengenai term garin.

Bab keempat akan dipaparkan dan dianalisis formulasi penafsiran Ibn
Kasir tentang kata garin. Pada bagian pertama mengungkap penafsiran Ibn
Kasir atas ayat-ayat garin, serta ayat-ayat yang dianggap berkaitan dengan
penelitian. Selanjutnya akan dilakukan analisis atas penafsiran Ibn Kasir.

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran bagi kajian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian dan eksplorasi penulis, ada beberapa hal
yang menjadi kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah.

1. Qarin, menurut Ibn KasSir adalah ‘teman’ atau ’pendamping’ yang
menyertai setiap manusia. Masing-masing manusia mempunyai garin-nya
sendiri-sendiri. Qarin ini mempengaruhi setiap aktifitas baik-buruknya
manusia.

2. Ibn Kasir menafsirkan kata garin beserta derivasinya dengan makna yang
beragam. Di antaranya bermakna setan, seperti dalam surat al-Zukhruf
[43] ayat 36-38 dan al-Shaffat [37] ayat 51. Dalam hal ini Ibn Kasir
merujuk pada pendapat Mujahid dan Ibn ‘Abbas. Mujahid menafsirkan
kata garin pada ayat di atas bermakna setan. Sedangkan Ibn ‘Abbas
memaknainya dengan orang musyrik yang menjadi teman orang beriman
ketika mereka di dunia. Meski nampak berbeda antara pendapat Mujahid
dan Ibn ‘Abbas, namun menurut Ibn Kasir kedua pendapat tersebut
tidaklah saling menafikan. Hal ini karena “wujud” setan itu adakalanya
berupa jin dan manusia. Dan kedua-duanya sama-sama menciptakan rasa
was-was atau ragu-ragu terhadap diri manusia, sebagaimana yang
diinformasikan Tuhan dalam surat al-Nas ayat 1-6. Selain bermakna

‘setan’, kata garin di dalam tafsir Ibn Kasir juga dimaknai dengan

77
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‘malaikat’, seperti yang terdapat pada surat al-Zukhruf [43] ayat 53 dan
Qaf [50] ayat 23-26. Qarin malaikat ini bertugas mencatat amal selama
hidupnya di dunia. Pada hari akhir nanti catatan-catatan amal ini malaikat
tunjukkan kepada manusia tersebut di sisi Allah tanpa ada sedikitpun
penambahan maupun pengurangan. Sayangnya, dalam hal ini Ibn Kasir
tidak menyebutkan nama malaikat yang menjadi garin bagi manusia itu.

Dia hanya menyebut malaikat yang menggiring dan yang menjadi saksi

(Gl wedll).

. Peran garin yang berupa setan adalah membisikkan sesuatu yang bisa
mengakibatkan manusia secara perbuatan maupun sifatnya, lupa dari
petunjuk  Allah serta ~membayang-bayanginya supaya menjadi
‘pasangan’nya yang tak terlepaskan dan tersesat ke dalam neraka, garin
ini, disebut Ibn Kasir sebagai seburuk-buruknya garin (teman) manusia
ketika di dunia, sebab nanti ketika Hari Kiamat, garin yang berupa setan
ini akan mengelak dari tindakannya tersebut. Adapun malaikat adalah
garin yang kontribusinya sangat wrgent bagi manusia. Pertama, sebagai
pencatat amal manusia, sebagaimana dijelaskan dalam surat Qaf [50] ayat
16-18. Kedua, sebagai pemelihara manusia, seperti diterangkan dalam QS.
al-Tariq [86] ayat 1-4. Ketiga, mengukuhkan jiwa manusia. Salah satu
ayat yang menjelaskan hal ini adalah QS. al-Anfal [8] ayat 9-10. Dan
keempat, beristighfar dan mendoakan manusia, sebagaimana diuraikan

dalam QS. al-Mu’min [40] ayat 7-9.
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4. Adapun hikmah diciptakannya garin setan sendiri bagi manusia, adalah:
1) supaya manusia senantiasa memanjatkan permohonan perlindungan
kepada-Nya dari bisikan-bisikan setan yang dapat membuat diri manusia
menjadi lalai dan berbuat ceroboh sehingga dengan demikian dapat
mencegah segala keburukan dan banyak mendapatkan kemaslahatan; 2)
agar manusia berjuang dalam menghadapi musuh-musuh manusia itu,
yang mana dengan demikian ia dapat meraih kedudukan yang tinggi di
sisi Allah; dan 3) dengan adanya setan dan sanksi yang diperolehnya,
bertambahlah rasa takut dan pengabdian orang-orang beriman kepada

Allah.

B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan terhadap ayat-
ayat garin sebagaimana yang termaktub dalam kitab 7afSir al-Qur’an al-
’Azim, maka dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang
tafsir berikutnya, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan:

Pertama, kata-kata yang ada dalam al-Qur’an walaupun ketika
mengartikannya dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama, namun
sebenarnya kata-kata tersebut memiliki perbedaan. Untuk itu, dalam
memaknai kata-kata dalam al-Qur’an tidak cukup dengan membuka kamus.

Kedua, penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui apa

sebenarnya makna kata garin menurut Ibn Kasir dalam karya monumentalnya
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Tafsir al-Qur’an al-’Azim. Karena kajian ini dirasa masih jauh dari sempurna,
maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut.

Ketiga, khususnya mengenai karya tafsir 7TafSir al-Qur’an al-’Azim,
penulis menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain di
samping tema garin. Begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari sudut
pandang pendekatan disiplin ilmu kontemporer saat ini. Dengan begitu, akan
terlihat kontribusi Ibn Kasir dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran al-
Qur’an bagi pengembangan pemahaman terhadap al-Qur’an di masa

sekarang.
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